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ABSTRAK 

 

Stunting masih menjadi masalah gizi kronis di Indonesia. Kekurangan zink menjadi 

salah satu faktor penyebab. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Gummy Candy 

dari biji labu kuning sebagai alternatif suplementasi zink pada anak stunting. Biji labu 

kuning kaya akan zink dan memiliki potensi untuk meningkatkan status gizi anak. Metode 

penelitian meliputi pembuatan formulasi Gummy Candy dengan variasi zat aktif dan 

menggunakan basis kombinasi dari gelatin dan karagenan, evaluasi dilakukan dengan uji 

organoleptik, keseragaman bobot, pH, uji toksisitas, dan uji kadar zink yang terkandung 

dalam Gummy Candy. Secara keseluruhan uji organoleptik dihasilkan warna F0 kuning, F1 

berwarna kuning ke coklatan sedangkan F2, F3 berwarna coklat, beraroma madu, rasa 

sedikit asam sedikit manis, kenyal. Hasil evaluasi terhadap sediaan Gummy Candy 

menunjukkan bahwa pH sesuai, keseragaman bobot yang sesuai, dan uji toksisitas tidak 

menunjukkan perubahan warna terhadap organ mencit. Hasil uji kadar zink pada Gummy 

Candy menunjukkan bahwa Gummy Candy mengandung zink. Kesimpulan dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa Gummy Candy biji labu kuning memiliki karakteristik fisik yang 

sesuai dan aman dikonsumsi. Gummy Candy ini berpotensi menjadi alternatif suplementasi 

zink yang menarik bagi anak-anak, terutama dalam mengatasi masalah stunting. Penelitian 

lebih lanjut perlu dilakukan untuk menguji efektivitas Gummy Candy dalam meningkatkan 

kadar zink darah pada anak stunting. 

Kata Kunci: stunting, biji labu kuning, Gummy Candy, zink, suplementasi 
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ABSTRACT 

Stunting is still a chronic nutritional problem in Indonesia. Zinc deficiency is one 

of the causal factors. This research aims to develop Gummy Candy from pumpkin seeds 

as an alternative to zinc supplementation for stunted children. Pumpkin seeds are rich in 

zinc and have the potential to improve children's nutritional status. The research method 

includes making Gummy Candy formulations with a variety of active substances and 

using a combination base of gelatin and carrageenan. The evaluation was carried out 

using organoleptic tests, weight uniformity, pH, toxicity tests, and testing the zinc content 

contained in Gummy Candy. Overall, the organoleptic test resulted in the color F0 being 

yellow, F1 being yellow to brown while F2, F3 being brown in color, with a honey aroma, 

a slightly sour, slightly sweet, chewy taste. The evaluation results of the Gummy Candy 

preparation showed that the pH was appropriate, the weight uniformity was appropriate, 

and the toxicity test did not show any color changes to the mice's organs. The results of 

the zinc level test on Gummy Candy show that Gummy Candy contains zinc. The 

conclusion of this research shows that pumpkin seed Gummy Candy has suitable physical 

characteristics and is safe for consumption. Gummy Candy has the potential to be an 

attractive alternative to zinc supplementation for children, especially in overcoming the 

problem of stunting. Further research needs to be carried out to test the effectiveness of 

Gummy Candy in increasing blood zinc levels in stunted children. 

Keywords: stunting, pumpkin seeds, Gummy Candy, zinc, supplementation 
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2. Bdn. Patmahwati, S.ST., M.Keb. Dekan Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas 

Muhammadiyah Palopoa. Sekaligus penguji penulis yang telah memberikan saran 
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3. Kepada kedua saudara penulis, Aswan dan Aswin (Alm) yang selalu memberikan 
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telah diberikan kepada penulis 
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didapatkan. Apapun bantuan yang didapatkan penulis semoga Allah bisa 
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